ABSTRAK

Gilang Ramadhan, 2024.“Pandangan Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, dan
Pemerintah dalam Penentuan Awal Bulan Kamariah” Tesis Program
Studi Hukum Keluarga Institut Agama Islam Negeri Palopo, dibimbing
oleh Zuhri Abu Nawas dan Muhammad Tahmid Nur.

Tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui metode penentuan awal bulan
Kamariah di Indonesia; Untuk mengetahui penentuan awal bulan Kamariah menurut
Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, dan Pemerintah; Untuk menganalisis solusi dari
perbedaan penentuan awal bulan Kamariah dalam perspektif magashid al-syariah.

Jenis penelitian ini adalah library research (studi pustaka), dengan metode
deskriptif-analitis. Data penelitian diperoleh dari dokumentasi serta analisis dokumen.
Selanjutnya data dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik analisis
sl

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Metode penentuan awal bulan
Kamariah yang digunakan di Indonesia, terdapat dua metode yaitu; pertama,
penentuan dengan menggunakan metode rukyat dengan mata telanjang dan rukyat
dengan teknologi. Kedua, penentuan dengan menggunakan metode hisab, yang
meliputi: hisab wurfi, hisab hakiki (hisab taqribi, hisab tahqiqi, dan hisab
kontemporer). Penentuan awal bulan Kamariah menurut Nahdlatul Ulama
menggunakan metode rukyat dengan mazhab rukyah fi wilayah al-hukmi. Akan
tetapi, penggunaan hisab tetap dipertimbangkan sebagai pembantu dalam pelaksanaan
rukyah. Sedangkan Muhammadiyah menggunakan metode hisab hakiki wujudul hilal
dengan mazhab matla’ fi wilayah al-hukmi. Mengenai penggunaan rukyat bagi
Muhammadiyah, dengan rumusan jika berdasar hisab hilal sudah dinyatakan di atas
ufuk. Dan Pemerintah menggunakan metode imkannur rukyah (sistem rukyat yang
bersendikan hisab) dengan kriteria baru MABIMS 3-6,4. Pemerintah juga menganut
prinsip wilayatul hukmi. Penentuan awal bulan Kamariah dalam perspektif maqashid
al-syariah menurut Nahdlatul Ulama; dengan melakukan rukyatul hilal atau istikmal
adalah magashid al-syariah. Dan ketaatan kepada Ulil Amri (Pemerintah) selagi tidak
bertentangan dengan syariat. Kalau menurut Muhammadiyah; peralihan dari rukyat
ke hisab adalah bagian dari magashid al-syariah. Dan perlunya Kalender Islam
Global Tunggal dengan prinsip “satu hari satu tanggal di seluruh dunia". Sedangkan
menurut Pemerintah; dengan melaksanakan sidang isbat untuk menyelesaikan
perbedaan pendapat yang sering terjadi adalah maqashid al-syariah. dan perlunya
penyatuan kalender Islam secara nasional. Tawaran solusi alternatif, perlunya
Kalender Islam Global Tunggal, penerapan teori Mutakammilul Hilal dan yang
tidak kalah penting adalah perlu adanya undang-undang tentang hisab rukyat.
Penelitian ini mengungkap penentuan awal bulan Kamariah dalam perspektif
maqashid al-syariah dan menghasilkan wawasan mendalam mengenai dinamika
sosial di masyarakat Indonesia.
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ABSTRACT

Gilang Ramadhan, 2024. "The Views of Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, and the
Government in Determining the Beginning of the Kamariah Month."
Thesis of Family Law Study Program, Palopo State Islamic Institute,
supervised by Zuhri Abu Nawas and Muhammad Tahmid Nur.

The objectives of this study are: To find out the method of determining the
beginning of the Kamariah month in Indonesia; To find out the determination of the
beginning of the Kamariah month according to Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah,
and the Government; To analyze the solution to the differences in determining the
beginning of the Kamariah month in the maqashid sharia perspective.

This type of research 1is library research (literature study), with
descriptive-analytical method. The research data is obtained from documentation and
document analysis. Furthermore, the data were analyzed using a qualitative approach
with content  analysis techniques.

The results showed that: The method of determining the beginning of the
Kamariah month used in Indonesia, there are two methods, namely; first,
determination using the method of rukyat with the naked eye and rukyat with
technology. Second, determination using the hisab method, which includes: urfi
hisab, hakiki hisab (taqribi hisab, tahqiqi hisab, and contemporary hisab).
Determination of the beginning of the Kamariah month according to Nahdlatul Ulama
uses the rukyat method with the school of rukyah fi wilayah al-hukmi. However, the
use of hisab is still considered as an assistant in the implementation of rukyah.
Meanwhile, Muhammadiyah uses the hisab hakiki wujudul hilal method with the
matla' fi wilayah al-hukmi school. Regarding the use of rukyat for Muhammadiyah,
with the formula if based on hisab hilal has been declared above ufuk. And the
Government uses the imkannur rukyah method (rukyat system based on hisab) with
the new MABIMS 3-6.4 criteria. The government also adheres to the principle of
wilayatul hukmi. Determination of the beginning of the Kamariah month in the
perspective of maqashid sharia according to Nahdlatul Ulama; by doing rukyatul hilal
or istikmal is maqashid sharia. And obedience to Ulil Amri (Government) as long as
it does not conflict with sharia. According to Muhammadiyah; the transition from
rukyat to hisab is part of maqashid sharia. And the need for the presence of a Single
Global Islamic Calendar with the principle of "one day one date throughout the
world". Meanwhile, according to the Government; by holding an isbat session to
resolve differences of opinion that often occur is maqashid sharia. and the need for
unification of the national Islamic calendar. Offering alternative solutions, the need
for a Single Global Islamic Calendar, the application of Mutakammilul Hilal theory
and no less important is the need for a law on hisab rukyat. The determination of the
beginning of the Kamariah month in the perspective of maqashid sharia and produce
deep insights into social dynamics in Indonesian society.
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